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Bawaslu Provinsi Sulawesi Utara Cetak 65 Kader Pengawas Partisipatif di Bolaang 

Mongondow dan Kotamobagu 

Manado, Badan Pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sulawesi Utara (Sulut) – Bawaslu 

Provinsi Sulawesi Utara terus memperkuat partisipasi masyarakat dalam pengawasan pemilu 

melalui program Pendidikan Pengawas Partisipatif (P2P). Kegiatan yang dilaksanakan melalui 

Bawaslu Kabupaten Bolaang Mongondow dan Bawaslu Kota Kotamobagu ini berhasil 

mencetak puluhan kader pengawas partisipatif yang diharapkan menjadi mitra strategis dalam 

mengawal demokrasi di daerah.  

Pelaksanaan P2P diawali dengan pembelajaran mandiri yang dilanjutkan dengan kegiatan 

tatap muka pada 10 Juni 2026. Di Kabupaten Bolaang Mongondow, kegiatan berlangsung di 

Kantor Bawaslu Kabupaten Bolaang Mongondow dengan melibatkan peserta yang telah 

mengikuti tahapan pembelajaran mandiri sejak 3 hingga 10 Juni 2026. Sementara di Kota 

Kotamobagu, kegiatan tatap muka dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kotamobagu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Pada pelaksanaan di Kabupaten Bolaang Mongondow, tercatat 31 dari 40 peserta yang 

terdaftar mengikuti pembelajaran mandiri. Dari jumlah tersebut, 26 peserta menyelesaikan 

seluruh rangkaian kegiatan tatap muka. Meski menghadapi kendala berupa peserta yang sulit 

dihubungi dan rendahnya respons terhadap ajakan mengikuti pembelajaran, Bawaslu 

Kabupaten Bolaang Mongondow melakukan berbagai langkah koordinasi dan penyesuaian 

peserta sehingga kegiatan tetap berjalan sesuai target.  

Berbagai materi penguatan kapasitas diberikan kepada peserta, antara lain teknis 

pengembangan gerakan pengawasan partisipatif, pengawasan partisipatif berbasis digital, 

penguatan jaringan dan pemberdayaan komunitas, pencegahan pelanggaran dan sengketa 

proses pemilu, hingga teknis pelaporan dugaan pelanggaran pemilu dan penyelesaian 

sengketa. Materi tersebut disampaikan oleh para narasumber yang berasal dari unsur 

Bawaslu dan pegiat kepemiluan di daerah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sementara itu, pelaksanaan P2P di Kota Kotamobagu menunjukkan tingkat partisipasi yang 

sangat tinggi. Seluruh peserta yang terdaftar mengikuti pembelajaran mandiri, sedangkan 39 

dari 40 peserta hadir dalam kegiatan tatap muka.  



 

 

 

Secara umum, kegiatan berlangsung lancar tanpa kendala berarti, kecuali satu peserta yang 

tidak mengikuti sesi diskusi dan tidak dapat dihubungi. Kondisi tersebut segera ditindaklanjuti 

melalui koordinasi dengan Bawaslu Provinsi Sulawesi Utara.  

Dalam kegiatan di Kota Kotamobagu, peserta juga memperoleh pembekalan mengenai 

penguatan jaringan dan pemberdayaan komunitas, pencegahan pelanggaran dan sengketa 

proses pemilu, serta teknis pelaporan dugaan pelanggaran pemilu. Materi tersebut menjadi 

bekal penting bagi kader pengawas partisipatif dalam menjalankan peran pengawasan di 

lingkungan masing-masing.  

Melalui pelaksanaan P2P di Kabupaten Bolaang Mongondow dan Kota Kotamobagu, Bawaslu 

Sulawesi Utara berhasil menghasilkan sebanyak 65 kader pengawas partisipatif. Kehadiran 

para kader ini diharapkan dapat memperluas jangkauan pengawasan partisipatif serta 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga integritas dan kualitas 

demokrasi.  

Bawaslu Sulawesi Utara berkomitmen untuk terus mendorong keterlibatan aktif masyarakat 

dalam setiap tahapan pemilu dan pemilihan. Melalui penguatan kapasitas kader pengawas 

partisipatif, Bawaslu berharap tercipta ekosistem pengawasan yang semakin kuat, kolaboratif, 

dan mampu mencegah berbagai potensi pelanggaran sejak dini demi terwujudnya pemilu 

yang demokratis, berintegritas, dan berkeadilan. 

 

 

 

Untuk informasi lebih lanjut hubungi: 

Humas Bawaslu Provinsi Sulawesi Utara 

Jln. Sam Ratulangi No. 28/3, Kel. Wenang Utara, Kec. Wenang – Kota Manado 

Telp/Fax: (0431) 825838 

Situs      : https://sulut.bawaslu.go.id/ 
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